MANAJEMEN SISTEM INFORMASI
Vol. 5, No.3, September 2020,
W 313

Analisis Dan Perancangan Sistem Informasi
Pelayanan Pernikahan Pada Kantor Urusan Agama
(KUA) Kecamatan Jambi Timur

Tuty Arafah!, Herry Mulyono 2

Pascasarjana, Magister Sistem Informasi, STIKOM Dinamika Bangsa, Jambi
JI. Jend. Sudirman Thehok-Jambi Telp: 0741-35096 Fax : 35093
Email : queensyamara@gmail.com*, herrymulyono@stikom-db.ac.id?

Abstract

Research at the Office of Religious Affairs (KUA) of East Jambi Sub-district engaged in the field
of Religion was conducted to analyze weaknesses the running system, in order to overcome the
problems that existed at the Office of Religious Affairs (KUA) of East Jambi District. In the
process of data collection at the Office of Religious Affairs at this time, such as marriage
registration or data on marriage requests, handwriting is still carried out by officers. Errors in
writing that require officers to make repeated data changes and require a long recording process.
The absence of an appropriate data storage area, causing data search and report generation to be
delayed. Based on the above problems, the author tries to design a prototype system that is
expected to help employees to manage the data needed at the Office of Religious Affairs (KUA) of
East Jambi District and can provide good service to the community. The research method used in
this study is field research, They are observation, interviews, and library research. System design
is also done using DFD (Data Flow Diagram), ERD (Entity Relationship Diagram), and data
dictionary (Data Dictionary). The results of the study show that there are several weaknesses of the
system that is running, which there is no appropriate data storage area causing data searches and
report generation to be delayed due to data that cannot be found.
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Abstrak

Penelitian pada Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Jambi Timur bergerak dalam bidang
Agama dilakukan untuk menganalisa kelemahan sistem berjalan, agar dapat mengatasi masalah-
masalah yang ada pada Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Jambi Timur. Dalam proses
pendataan di Kantor Urusan Agama saat ini, seperti registrasi pernikahan atau data permohonan
nikah masih dilakukan pencatatan tangan oleh petugas. Kesalahan dalam penulisan yang
mengharuskan petugas melakukan perubahan data yang berulang dan membutuhkan proses
pencatatan yang lama. Belum adanya tempat penyimpanan data yang sesuai, sehingga
menyebabkan pencarian data dan pembuatan laporan menjadi tertunda. Berdasarkan masalah
diatas, penulis mencoba merancang prototipe sistem yang diharapkan dapat membantu pegawai
dalam mengelola data yang dibutuhkan pada Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Jambi
Timur dan dapat memberikan pelayanan yang baik terhadap masyarakat. Metode penelitian yang
dilakukan dalam penelitian ini, menggunakan penelitian lapangan yaitu observasi, wawancara, dan
penelitian kepustakaan. Perancangan sistem juga dilakukan menggunakan DFD (Data Flow
Diagram), ERD (Entity Relationship Diagram), dan kamus data (Data Dictionary). Hasil dari
penelitian menunjukkan ada beberapa kelemahan dari sistem yang sedang berjalan, dimana belum
adanya tempat penyimpanan data yang sesuai sehingga menyebabkan pencarian data dan
pembuatan laporan menjadi tertunda dikarenakan adanya data yang tidak dapat ditemukan.

Kata Kunci: Sistem, Informasi, Pelayanan, Pernikahan, Prototipe.
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1. Pendahuluan
1.1. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi saat ini memicu banyak kalangan untuk
mencari alternatif pemecahan masalah dibidang sistem informasi. Penerapan teknologi informasi
dalam suatu organisasi atau instansi pemerintahan khususnya pada Kantor Urusan Agama
diharapkan dapat menghasilkan sistem informasi yang baik untuk melakukan proses pengolahan
data secara terkomputerisasi dan mempercepat proses pelayanan terhadap publik.

Bagi suatu organisasi baik pemerintahan maupun swasta, penerapan sistem informasi dalam
bidang pelayanan dan proses pengolahan data menjadi unsur yang paling penting dalam
mendapatkan kepercayaan dari masyarakat. Kantor Urusan Agama (KUA) Kec. Jambi Timur
merupakan salah satu institusi pemerintahan di bawah Kementerian Agama Provinsi Jambi yang
mempunyai tugas dan fungsi di bidang pembangunan agama, khususnya di bidang urusan agama
Islam. Salah satu yang penulis sorot adalah permasalahan sistem pengolahan data pada Kantor
Urusan Agama (KUA) Jambi Timur. Kantor Urusan Agama (KUA) merupakan salah satu kantor
yang kegiatan utamanya memberikan layanan urusan pernikahan, penasehat perceraian dan
layanan masyarakat lainnya seperti pemberangkatan haji dan badan penyaluran amil zakat, infaq
dan sedekah (Bazis).

Dalam proses pendataan di Kantor Urusan Agama saat ini, seperti registrasi pernikahan atau data
permohonan nikah masih dilakukan pencatatan tangan oleh petugas. Kesalahan dalam penulisan
yang mengharuskan petugas melakukan perubahan data yang berulang, sehingga mengurangi
keabsahan dari data yang dibuat. Banyaknya data calon mempelai yang harus dicatat oleh petugas,
sehingga membutuhkan waktu proses pencatatan yang lama. Belum adanya tempat penyimpanan
data yang sesuai, sehingga menyebabkan pencarian data dan pembuatan laporan menjadi tertunda
dikarenakan adanya data yang tidak dapat ditemukan.

Untuk membantu dalam pendataan nikah pada Kantor Urusan Agama Kec. Jambi Timur
diperlukan suatu manajemen sistem informasi untuk mengumpulkan, mengolah, menyimpan,
melihat kembali data dan menyalurkan informasi yang baik, salah satunya adalah pemanfaatan
teknologi informasi seperti komputer beserta program-program aplikasi lainnya disamping
peningkatan sumber daya manusia dan peningkatan sistem. Hal tersebut diharapkan dapat
membantu pegawai Kantor Urusan Agama dalam pengelolaan dan penyusunan informasi yang
dibutuhkan.

2. Tinjauan Pustaka/Penelitian Sebelumnya

2.1 Sistem Informasi

Menurut Stair dan Reynolds (2012 ; 8-9), Sistem Informasi dapat didefinisikan sebagai : “An
information system (IS) is a set of interrelated elements or components that collect (input),

manipulate (process), store, and disseminate (output) data and information and provide a
corrective reaction (feedback mechanism) to meet an objective”.

P Feedback
Input »| Processing » Output

Gambar 1. The Components of An Information System (Stair dan Reynolds ; 2012)
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Adapun komponen dari sistem informasi terdiri dari :

1. Input (masukan), adalah aktivitas mengumpulkan dan menangkap data mentah.

2. Processing (pengolahan), berarti mengubah data menjadi output yang bermanfaat.
Pemrosesan dapat melibatkan pembuatan perhitungan, membandingkan data dan
mengambil tindakan alternatif, dan menyimpan data untuk penggunaan di masa mendatang.

3. Output (keluaran), melibatkan menghasilkan informasi yang berguna, biasanya dalam
bentuk dokumen dan laporan.

4. Feedback (umpan balik), adalah informasi dari sistem yang digunakan untuk melakukan
perubahan memasukkan atau memproses kegiatan.

2.2 Analisis Sistem

Tahap analisis sistem merupakan tahapan awal dari pengembangan sistem yang menjadi fondasi
dalam menentukan keberhasilan suatu sistem informasi yang dihasilkan nantinya. Analisis
bertujuan untuk mendapatkan pemahaman secara keseluruhan tentang sistem yang akan
dikembangkan berdasarkan masukan dari calon pengguna.

Menurut Laudon dan Laudon (2014 ; 528), mengungkapkan : “Systems analysis is the analysis of a
problem that a firm tries to solve with an information system. It consists of defining the problem,
identifying its causes, specifying the solution, and identifying the information requirements that
must be met by a system solution”.

2.3 Perancangan Sistem

Perancangan sistem merupakan prosedur untuk mengkonversi spesifikasi logis ke dalam sebuah
desain yang diimplementasikan pada sistem komputer.

Menurut Laudon dan Laudon (2014 ; 528), mengungkapkan : “The design of an information
system is the overall plan or model for that system.

2.4 Metode Perancangan

Metode perancangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada proses analisis
dan perancangan model evolusi umum untuk mengakomodasi produk yang berkembang seiring
waktu yaitu Evolutionary Process Models Prototype.

Prototype merupakan metodologi pengembangan software yang menitikberatkan pada pendekatan
aspek desain, fungsi dan user interface. Metode prototipe dimulai dari tahap komunikasi. Tim
pengembang perangkat lunak melakukan pertemuan dengan para stakeholder untuk menentukan
kebutuhan perangkat lunak yang saat itu diketahui dan untuk menggambarkan area-area dimana
definisi lebih jauh untuk iterasi selanjutnya. Perencanaan iterasi pembuatan prototipe dilakukan
secara cepat. Setelah itu dilakukan pemodelan dalam bentuk “rancangan cepat”. Pembuatan
rancangan cepat berdasarkan pada representasi aspek-aspek perangkat lunak yang akan terlihat
oleh para end user (misalnya rancangan antarmuka pengguna atau format tampilan). Rancangan
cepat merupakan dasar untuk memulai konstruksi pembuatan prototipe.

Delivery
& Foadbock

Gambar 2. The Prototyping Paradigm (Pressman ; 2010)

MANAJEMEN SISTEM INFORMASI Vol. 5, No.3, September 2020



ISSN: 2528-0082 316

Tahap-tahap pengembangan prototype model menurut Roger S. Pressman (2010 ; 43), adalah:

1. Mendengarkan pelanggan. Pada tahap ini dilakukan pengumpulan kebutuhan dari sistem
dengan cara mendengar keluhan dari pelanggan. Untuk membuat suatu sistem yang sesuai
kebutuhan, maka harus diketahui terlebih dahulu bagaimana sistem yang sedang berjalan
untuk kemudian mengetahui masalah yang terjadi.

2. Merancang dan membuat prototype Pada tahap ini, dilakukan perancangan dan pembuatan
prototype sistem. Prototype yang dibuat disesuaikan dengan kebutuhan sistem yang telah
didefinisikan sebelumnya dari keluhan pelanggan atau pengguna

3. Uji coba. Pada tahap ini, prototype dari sistem diuji coba oleh pelanggan atau pengguna.
Kemudian dilakukan evaluasi kekurangan-kekurangan dari kebutuhan pelanggan.
Pengembangan kemudian kembali mendengarkan keluhan dari pelanggan untuk
memperbaiki prototype yang ada.

2.5 Pelayanan

Pelayanan umum menurut Kepmen PAN No. 81/1993 yang disempurnakan dengan Kepmen PAN
No. 63/2003 adalah segala bentuk pelayanan yang dilaksanakan oleh instansi pemerintah di pusat,
di daerah dan di lingkungan BUMN atau BUMD dalam bentuk barang atau jasa, baik dalam
rangka upaya pemenuhan kebutuhan masyarakat maupun dalam rangka pelaksanaan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Menurut Kotler (2012 ; 222), pelayanan merupakan “suatu tindakan yang dilakukan oleh seorang
penjual kepada pembeli atau konsumennya demi memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen”.
Kotler juga mengatakan bahwa perilaku tersebut dapat terjadi setiap saat, sebelum dan sesudah
terjadinya transaksi

2.6 Pernikahan

Perkawinan dalam Islam merupakan suatu akad atau perjanjian yang mengikat antara seorang laki-
laki dan perempuan untuk menghalalkan hubungan kelamin antara kedua belah pihak dengan
sukarela dan kerelaan kedua belah pihak yang diliputi rasa kasih sayang dan ketentraman (sakinah)
dengan cara-cara yang di Ridhoi Allah SWT.

Menurut Syaifuddin, dkk (2013 ; 2), secara yuridis menurut Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1
Tahun 1974, “Perkawinan ialah Ikatan lahir dan batin antara seorang pria dengan seorang wanita
sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga), yang bahagia dan kekal
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”.

3. Metodologi

3.1  Alur Penelitian

Metodologi penelitian ini erat kaitannya dengan prosedur, alat serta desain penelitian yang
digunakan dalam melakukan penelitian. Alur penelitian yang jelas akan memberikan kemudahan
dalam memecahkan masalah yang diteliti.

Alur penelitian adalah suatu hubungan atau kaitan antara tahapan satu terhadap kerja lainnya dari

masalah yang akan diteliti. Adapun alur penelitian yang digunakan, dapat dilihat pada gambar 3.1
dibawabh ini :
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Identifikasi Masalah

v

Studi Literatur

!

Pengumpulan Data

v

Analisis Sistem

l

Perancangan Sistem

v

Penyusunan Laporan

Gambar 3. Alur Penelitian

Berdasarkan tahapan penelitian yang telah digambarkan diatas, maka dapat diuraikan sebagai
berikut :

3.1.1 Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah merupakan langkah awal yang dilakukan dalam penelitian ini. Pada
tahap mengidentifikasi masalah dimaksudkan agar mengetahui kekurangan ataupun masalah-
masalah yang terjadi baik pada sistem berjalan, pada tahap input, proses, maupun output yang
dibutuhkan, untuk perbaikan dan memberikan solusi terbaik dalam permasalahan-permasalahan
yang ada.

3.1.2 Studi Literatur

Pada tahap ini, penulis melakukan pencarian terhadap landasan-landasan teori yang
diperoleh dari berbagai buku, jurnal, artikel, tesis, disertasi, internet maupun sumber yang dapat
dipercaya, untuk membantu penulis dalam menemukan landasan teori yang baik secara teoritis
mengenai penelitian yang akan dilakukan.

3.1.3 Pengumpulan Data
Pada tahap ini penulis melakukan pengumpulan data untuk memenuhi kebutuhan
penelitian. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa metode penelitian dalam
pengumpulan data diantaranya :
1. Penelitian Lapangan (Field Research)
Pengumpulan data yang dilakukan dengan observasi atau pengamatan dan mengumpulkan
data-data yang diperlukan untuk merancang sistem informasi pelayanan pernikahan.
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penyusunan penelitian ini adalah :
a. Pengamatan (Observation)
b. Wawancara (Interview)
2. Penelitian Kepustakaan (Library Research)

3.1.4  Analisis Sistem

Analisis kebutuhan sistem sangat dibutuhkan guna menunjang penerapan sistem baru,
apakah sistem baru yang akan diterapkan itu sesuai dengan kebutuhan organisasi atau belum,
apakah sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai oleh organisasi baik secara fungsional maupun
non fungsional sistem.

3.1.5 Perancangan Sistem

Kegiatan perancangan sistem merupakan kegiatan membangun sistem baru untuk
mengganti, memperbaiki atau meningkatkan fungsi sistem yang sudah ada. Metode perancangan
sistem yang digunakan oleh penulis didasarkan pada pendekatan terstruktur yaitu menggunakan
DFD (Data Flow Diagram), ERD (Entity Relationship Diagram) dan kamus data (Data
Dictionary). Metode perancangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada
proses analisis dan perancangan model evolusi umum untuk mengakomodasi produk yang
berkembang seiring waktu yaitu Evolutionary Process Models Prototype. Prototype merupakan
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metodologi pengembangan software yang menitikberatkan pada pendekatan aspek desain, fungsi
dan user interface.

3.1.6 Penyusunan Laporan

Pada tahap ini, penulis melakukan penulisan laporan yang disusun berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan. Adapun dalam penulisan laporan penelitian ini berdasarkan
kerangka kerja yang telah dirancang terdiri dari pendahuluan, landasan teori dan tinjauan pustaka,
metodologi penelitian, analisa dan perancangan sistem dan ditambah dengan lampiran-lampiran
pendukung.

4. Hasil Dan Pembahasan
4.1  Analisis Sistem yang Sedang Berjalan

Analisis sistem berjalan bertujuan untuk mengetahui lebih jelas bagaimana cara kerja sistem dan
masalah yang dihadapi sistem. Analisis sistem ini dapat dijadikan sebagai suatu landasan usulan
perancangan sistem berjalan yang dilakukan berdasarkan urutan kejadian yang ada. Dari hasil
penelitian pada KUA Jambi Timur, proses pengolahan data nikah masih dilakukan pencatatan
tangan yaitu dengan menggunakan pembukuan, sehingga dalam proses pembuatan laporan juga
membutuhkan waktu yang lama karena harus dilakukan perekapan terlebih dahulu.

4.2  Analisis Kebutuhan Sistem

Analisis kebutuhan sistem merupakan proses untuk menetapkan layanan-layanan (services) yang
dibutuhkan user dari sebuah sistem serta batasan-batasan (constraints) dalam pengoperasian
sistem dan pengembangannya. Beberapa analisis kebutuhan sistem diantaranya:

4.2.1  Analisis Kebutuhan Fungsional Sistem (Functional Requirement System)
Menggambarkan proses atau aktivitas layanan yang diberikan oleh sistem berdasarkan
prosedur atau fungsi bisnis yang harus dikerjakan oleh sistem untuk melayani kebutuhan pengguna
(user). Beberapa fungsionalitas utama yang harus dilakukan oleh petugas dalam mengolah sistem
informasi pelayanan pernikahan sebagai berikut :
a. Fungsi login
b. Fungsi data pengguna
¢. Fungsi master data
Fungsi ini digunakan oleh petugas untuk menambah, mengubah, menampilkan,
menghapus, membatalkan dan melakukan pencarian data master yang meliputi :
1. Data Calon Pengantin
2. Data Saksi
3. Data Penghulu
4. Data Wali
5. Data Pegawai
d. Fungsi mengelola data pernikahan (akta nikah)
e. Fungsi laporan
f.  Fungsi Bantuan (Help)

4.2.2  Kebutuhan Non Fungsional Sistem (Non Functional Requirement System)

Kebutuhan non fungsional sistem mendefinisikan properti dan batasan sistem.
Berdasarkan kebutuhan fungsional sistem yang telah dijelaskan sebelumnya, maka diharapkan
sistem yang dirancang mampu memiliki hal-hal sebagai berikut :

1. Usability, sistem memiliki user interface yang mudah digunakan oleh petugas dalam
memproses data pernikahan.
2. Security

a. Informasi user bersifat privasi, yang hanya bisa digunakan oleh pengguna yang telah

terdaftar.

b. Sistem aplikasi dan database dilengkapi dengan username dan password.

3. Operational
4. Information,
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a. Sistem dapat menampilkan informasi, jika terjadi kesalahan saat memasukkan
password dan kode pada setiap pencarian data.
b. Sistem juga dilengkapi dengan informasi penggunaan dari aplikasi tersebut.
5. Flexibility, kemudahan dalam melakukan pencarian data ketika dibutuhkan, karena
dilengkapi sistem pencarian dengan memasukkan kode yang ingin dicari.

4.3  Analisis Proses

Berdasarkan hasil analisa terhadap sistem yang sedang berjalan untuk mengatasi permasalahan
yang ditemukan, maka digunakan pendekatan terstruktur seperti Data Flow Diagram (DFD).

4.3.1 Data Flow Diagram

Data Flow Diagram merupakan salah satu sarana/alat (tool) yang digunakan dalam metode
pendekatan analisis terstruktur untuk membuat atau menggambarkan spesifikasi dari sistem yang
akan dibangun.

CALON Buku Nikah File Pengguna
PENGANTIN

PETUGAS

Inf File Pengguna
Inf Pegawai

Inf Akta Nikah
Inf Master Data

SISTEM INFORMASI
PELAYANAN
PERNIKAHAN

Data Akta Nikah
Master Data

Master Data Pegawai

Laporan
KEPALA KUA

Gambar 4. Diagram Konteks
4.4  Analisis Kebutuhan Data

Untuk menggambarkan struktur dan hubungan antardata dalam perangkat lunak yang akan
dihasilkan, maka penulis menggunakan alat bantu ERD (Entity Relationship Diagram). Dari
analisis output dan input yang diperoleh, maka data yang diperlukan adalah data calon pengantin
pria dan wanita, data wali nikah, data saksi nikah, data penghulu, data pegawai, dan data akta
nikah. Kemudian untuk melengkapi hubungan antardata dalam pengolahan sistem informasi
pelayanan pernikahan ini dilengkapi dengan data login dan data pengguna untuk meminimalisir
pihak yang tidak berwenang.
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ENTITY RELATIONSHIP DIAGRAM (ERD)

SISTEM INFORMASI PELAYANAN PERNIKAHAN
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1

>l Wali Nikah

D
pekerjaan

Gambar 5. Entity Relationship Diagram (ERD)

45  Rancangan Output

Rancangan output merupakan rancangan yang berkaitan dengan informasi yang telah dilakukan
dan diproses oleh sistem. Rancangan output dimaksudkan untuk menentukan kebutuhan dari

sistem yang akan dikembangkan. Adapun rancangan output dalam sistem informasi pelayanan
nikah diantaranya :

1. Rancangan Output Data Calon Pengantin Pria.

KEMENTERIAN AGAMA
KANTOR URUSAN AGAMA (KUA) KEC. JAMBI TIMUR
J1. Taruma Negera No.20 Telp. 07417550420
Laporan Data Pengantin Pria Kec. Jambi Timur
Periode Januari 2019
e saine | TTPECTOO | arga | pterian | pernatan K] sy | soama_oan | s oy | mam_ i | s | ot
Some | umu | ngama [ eiaban | mamar | vargayan [ —— i
0999999 [ xo00x_dd-mm-yyyy | 00 % 999 00 999 ‘9009 o
Ery
oo o P P o o o oo oo Soox
Py
s pr— - ® ‘ " s | o/ gamany
Erry
- o o ‘ e
Py
* Jumlah Pengantin ... orang
Jambi, 2019
Mengetahui
Petugas KUA, Kepala KUA,
NP NP

Gambar 6. Rancangan Output Data Calon Pengantin Pria
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2. Rancangan Output Data Calon Pengantin Wanita.

KEMENTERIAN AGAMA
KANTOR URUSAN AGAMA (KUA) KEC. JAMBI TIMUR

31, Taruma Negara No.20 Telp. 07417550420

Laporan Data Pengantin Wanita Kec. Jambi Timur
Periode Januari 2019

Petugas KUA,

NP

-
Jambi,
Mengetahui
Kepala KUA,

o

2019

NP

rang

Gambar 7. Rancangan Output Data Calon Pengantin Wanita

3. Rancangan Output Data Saksi Nikah.

KEMENTERIAN AGAMA

KANTOR URUSAN AGAMA (KUA) KEC. JAMBI TIMUR

). Taruma Negara No.20 Telp. 0741-7550420

Laporan Data Saksi Nikah Kec. Jambi Timur
Periode Januari 2019

Koo | oot [ ]| varromra | o[l | et |
o | \
oo | o o | [ = = [ = |
e | o o | | e R

Petugas KUA,

* Jumlah Saksi Nikah ... orang

Jambi,
Mengetahui,

Kepala KUA,

2019

Gambar 8. Rancangan Output Data Saksi Nikah

4. Rancangan Output Data Penghulu.

KEMENTERIAN AGAMA

KANTOR URUSAN AGAMA (KUA) KEC. JAMBI TIMUR

JI. Taruma Negara No.20 Telp. 0741-7560420

Laporan Data Penghulu yang bertugas
Periode Januari 2019

Kode_penghulu Nama_penghulu jabatan kecamatan
xx-999 000 X0 X0
xx-999 X0 X0 XK
xx-999 X000 X000 X0

Petugas KUA,

NIP

* Jumlah penghulu yang bertugas .... orang

Jambi, 2019
Mengetahui,
Kepala KUA,

NIP

Gambar 9. Rancangan Output Data Penghulu
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5. Rancangan Output Data Wali Nikah.

KEMENTERIAN AGAMA
KANTOR URUSAN AGAMA (KUA) KEC. JAMBI TIMUR
JI. Taruma Negara No.20 Telp. 0741-7550420
Laporan Data Wali Nikah Kec. Jambi Timur
Periode Januari 2019
Kode_wali | namawali/bin | status hubungan | tempat /tanggal | Jenis_kelamin | warga_negara| agama | pekerjaan | alamat
999 X000 0000 000 0o [ oo/ debmmeyyyy | oo 0000 0000 0000 000
6999 X000 000 000 0o [ oo debmmeyyyy | 000 0000 0000 000 0000
0999 X000 0000 0000 0o [ oo/ debmmeyyyy | oo 0000 0000 0000 X000
* Jumlah Wali Nikah .... orang
Jambi, 2019
Mengetahui,
Petugas KUA, Kepala KUA,
NIP e NIP
KANTOR URUSAN AGAMA (KUA) KEC. JAMBI TIMUR
JI. Taruma Negara No.20 Telp. 0741-7550420
Laporan Data Pernikahan Kec. Jambi Timur
Periode Januari 2019
1D_Pernikahan| Nama Catin Pria_|Nama Catin Wanita | Nama Penghulu| Nama Seksi | Nama Wali | Mas Kawin | Tanggal | Pembayaran| o,
9900/99/9990 0000 X000 X000 0000 0000 oo | daimmiyyyy | oo X000
9999/99/9999 0000 X0 X000 000 000 o | ddimmiyyyy [ o0 000
9999/99/19999 0000 0000 0000 000 0000 oo | daimmiyyyy | oo X000
* Keterangan Petugas yang bertugas * Jumlah Pengantin ... orang
fsbat =xx peristina Looooooox Luar =xx, KUA = xx
Nikah di KUA =xx peristiva 2. 0000000 Luar =, KUA = xx
Nikah di luar KUA = xx peristina 3000000 Luar = xx, KUA = xx
Jumlah Nikah = peristina Jumlah Luar =xx, KUA = xx Jambi, 2018
Mengetahui,
Petugas KUA, Kepala KUA,
NIP NIP

Gambar 11. Rancangan Output Data Nikah

4.6  Rancangan Input

Rancangan input merupakan bentuk perancangan form pengisian yang berkaitan dengan sistem
pengolahan data dalam program yang akan diproses untuk menghasilkan keluaran atau output.

Berikut ini adalah rancangan input sistem informasi pelayanan nikah, diantaranya:

1. Rancangan Tampilan Login
_[Ox
LOGIN SISTEM

Username | Admin
Password

Gambar 12. Rancangan Input Login
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2. Rancangan Tampilan Menu Utama

Gambar 13. Rancangan Input Menu Utama

3. Rancangan Input Data Pengguna

—-Ox
Tambah / Ubah Data Pengguna

Kode Pegawai I:E TAMBAH

_ UBAH
kode_pengguna |kode_pegawai |password level

TUTUP

A01 PG-000002  |AOMIN admin
A02 PG-000003  |P3765 petugas

Gambar 14. Rancangan Input Data Pengguna

4. Rancangan Input Data Calon Pengantin

Data Calon Pengantin

D Calon Pengantin

S —
Tempat Lahir (I

Tanggal Lahir 01 Januari 2019 O

Jenis Kelamin

Umur
Warganegara
Agama
Pekerjaan
Pendidikan

Pernikahan Ke

Status Calon Pengantin

Pemberi Izin Nikah (Dibawah Umur)

Data Ayah Kandung

Nama Lengkap
Warganegara
Agama
Pekerjaan
Umur

Alamat

Data Ibu Kandung
T —
W |
N

Alamat

SIMPAN BATAL DAFTAR CATIN

UBAH

HAPUS CARI TUTUP

Gambar 15. Rancangan Input Data Calon Pengantin
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Daftar Data Calon Pengantin -0x

encarian Data

Berdasarkan : I:D Data yang dicari : ‘ Tampil Semua Data

kode_catin nama_catin  [tempat tanggal jenkel umur |warga  |agama |pekerjaan |pendidikan |pernikahan ke |nama ayah  |wargaayah |agama_ayah |pekerjaan_ayah |umur_ayah |alamat_ayah
Arman 02/ Februani || o Pegawa |51 Ekonomi Drs. alk 1 Singedikane Telanai

crooooont [N warasavak | Sl Lakidaki 2 [indonesia |1slam |92 Sreeel Drs. Motk | indonesia istam Pensiunan PNS |50 i

. P JI. Abdurrahman Shaleh
| CP-0000002 |Adi Nugroho | Jambi 20/ Mei /1986 | Laki-laki 35 Indonesia |Islam | Wiraswasta |SMA 2 ibrahim Indonesia Islam Buruh 60 Telang Banjar No.23

. N Guru - .
CW-0000001 Astuti Muara Jambi |05/ Juni /1990 | perempuan 28 Indonesia | Islam Honorer Bhs.Inggris 1 Imzan Indonesia Islam Pensiunan PNS (50 ‘JI.Sultan ‘Agung No.25
Cw0000002  [Tukiyem [dambi 02/Mei/1981 |perempuan |35 [Indonesia [Islam |Karyawan | swA 2 Jasimin Indonesia Islam PNS ) L BiglendKalaze

KEMBALI

Gambar 16. Rancangan Data Calon Pengantin

5. Rancangan Input Data Saksi Nikah

Tambah / Ubah Data Saksi

I — e

TAMBAH

Alamat

Indonesia | islam Wirausaha |J1. imam Bonjol kel. pasar No.15

Kovama [tokims [0 [ntonesin Jitam  [ons [ Yos Sposaiane o0

Kec Telanai

Gambar 17. Rancangan Input Data Saksi Nikah

6. Rancangan Input Data Penghulu

Tambah / Ubah Data Penghulu

Nama Lengkap

TAMBAH

Jabatan

K

Subhan Ali BINNR Jambi timur

Iwan Kurniawan | Kemasjidan Jambi Timur

Gambar 18. Rancangan Input Data Penghulu

7. Rancangan Input Data Wali Nikah.

-0OXx

Tambah / Ubah Data Wali

TAMBAH

1D Wali O] Tanggal Lahir 01 januari 2019 O
T e

Status Wali v

Agama

Hubungan

Tempat Lahir

Pekerjaan

Alamat

31 Teungia Umar el
Lebak Bandung No.19
(3 Brgind Katamsa
No.02 Kel.Kasang

Sudiman Indonesia Islam  [Burun

wiooz [wanto [svas— rasan

Ketargn_|palembang |osiosises [Lakiia Jinaonesia——Jtam~[ons

Gambar 19. Rancangan Input Data Wali Nikah
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8. Rancangan Input Data Pegawai.

FORM DATA PEGAWAI

Berdasarkan : I:D Data yang dicari :

NP Nama_pegawai pangkat

Tampil Semua Data

alamat. no_telp keterangan

196703171996031001 |Drs. M. Soeb. Kepala KUA

J1.Brigiend Katamso tanjung sari 082145674356 | Kepala KUA, Penasehat, Penghulu

157806272009011010 | Subhan Al 02/ Mei /1981

J1. Sentot Alibasa Payo Selincah |081260054032 | Karyawan, Penghulu, Administrasi

Gambar 20. Rancangan Data Pegawai

Tambah / Ubah Data Pegawai

Kode Pegawai
NIP

Nama Lengkap
Pangkat

Jenis Kelamin
Alamat

No. Telp
Keterangan

Tanggal Masuk

Gambar 21. Rancangan Input Tambah Data Pegawai

9. Rancangan Input Data Nikah

Tambah / Ubah Data Nikah

ID Pernikahan

Nama Suami

Nama Istri

Nama Wali

Penghulu

Data Saksi

wnasas [ ][]

o |:|

INPUT

o |:|

Tgl Akad Nikah | 01 Januari 2019 (|

o N Seperangkat
Arman Maulana Ors. Moh Soeb | Subhan Ali | %P0

AdiNugrono suohan aii[Mwan - [Emas seberat

Gambar 22. Rancangan Input Data Nikah

Masukkan Kode Akta Nikah yang dicari...

|

Cancel

|

Gambar 23. Rancangan Pencarian Data Akta Nikah

4.7  Rancangan Database

Rancangan file atau database adalah suatu koleksi data komputer yang terintegrasi,
diorganisasikan dan disimpan dengan cara yang memudahkan pengambilan terhadap data yang
dibutuhkan berupa tabel-tabel beserta tipe data.
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5. Kesimpulan

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil dari analisa sistem berjalan dalam penelitian yang telah penulis lakukan, serta
berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat menarik
kesimpulan dari permasalahan yang dihadapi oleh KUA Kec. Jambi Timur sebagai berikut ;

1. Pada proses pendataan nikah di Kantor Urusan Agama (KUA) Kec. Jambi Timur seperti
registrasi pernikahan atau data permohonan nikah masih dilakukan pencatatan tangan oleh
petugas.

2. Dengan adanya prototype sistem informasi pelayanan pernikahan ini, memberikan
gambaran pada pihak Kantor Urusan Agama (KUA) dalam melakukan pengolahan data
pernikahan, rancangan ini nantinya menerapkan media penyimpanan dan pencarian data
serta menghasilkan output sesuai yang diharapkan, sehingga tidak perlu lagi mencari arsip
atau dokumen yang telah lampau karena akan memperlambat proses pencarian.

5.2 Saran
Untuk mencapai tujuan yang diharapkan, penulis memberikan beberapa saran yang bermanfaat
bagi peneliti selanjutnya sebagai berikut :

1. Sistem informasi yang dibuat ini hanya sebatas pada sistem informasi pelayanan
pernikahan saja. Penulis mengharapkan untuk para peneliti atau pemerhati penelitian ini
kedepannya, dapat mengembangkan sistem informasi pelayanan pernikahan yang
dilengkapi dengan pendaftaran cerai, rujuk, talak, dan taklik.

2. Sehubungan dengan rancangan sistem yang akan diterapkan untuk dapat meningkatkan
kinerja pihak KUA Kec. Jambi Timur dalam setiap pengolahan data nikah, maka penulis
menyarankan sebaiknya dilakukan pelatihan terlebih dahulu bagi para pegawai agar dapat
mengenal dan mengerti sistem kerja dari rancangan sistem ini, sehingga pengolahan
datanya dapat berjalan dengan baik.
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